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ABSTRACT 
 
 The objectives of this study are to reveal the stages in finishing particular 
integral applications in Mathematics Engineering course based on cybernetic theory, 
find out the divergence of test items for particular integral application in Mathematics 
Engineering course, and reveal the effectiveness of the implementation of cybernetic 
theory in improving the students’ learning achievement.                
 This research is categorized as Experimental Research. It involved two groups 
of study. The first group was given treatment of cybernetic theory or it called as the 
experimental group while the other group wasn’t given treatment, it called as control 
group. The research population was two groups study of mathematics engineering 
course, i.e. class B and D of Mechanical Engineering Education Department of 
Yogyakarta State University 2008. There were 32 students of B class as the 
experimental group and 49 students of D class as the control group. The sample was 
taken using purposive technique and all students of the research population were 
involved as the sample of this study. Data were collected using test. The test consisted 
of 5 items of particular integral application which contained the area calculation, 
longitude length, width of rotate object, inertia moment, and liquid pressure.                
      The findings show that (1) there are 7 stages in finishing particular integral 
application. (2) the divergence of test items can be done by changing the constants, 
the integrand function, the objects position and the variables. (3) the implementation 
of cybernetic theory can improve the students’ learning achievement on mathematics 
of engineering course. The score mean of experimental group (B Class) was 186,875 
while control group (D class) was 152,857. Based on the comparison of those mean 
scores, it can be concluded that the experimental group which was treated using 
cybernetic theory got better result than the control group.       
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ABSTRAKS 
 
     Tujuan penelitian ini pertama, untuk mengetahui tahap-tahap penyelesaikan aplikasi 
integral tertentu dalam matakuliah matematika teknik yang dibangun dari teori belajar 
sibernetik, kedua untuk mengetahui divergensi dari soal-soal aplikasi integral tertentu dalam 
matakuliah matematika teknik dan ketiga adalah untuk mengetahui apakah implementasi 
teori belajar sibernetik dalam pembelajaran matakuliah matematika teknik dapat 
meningkatkan prestasi hasil belajar mahasiswa.  
     Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen yang melibatkan dua kelompok belajar,  
satu kelompok dikenakan perlakuan sedangkan kelompok yang lain sebagai kelompok 
control. Kelompok perlakuan diberi pembelajaran dengan teori sibernetika  sedangkan 
kelompok control diberi pelajaran biasa. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa 
yang tergabung dalam 2 kelompok belajar yang menempuh matakuliah matematika teknik, 
yaitu kelompok pada kelas B dan D Jurusan Pendidikan Teknik Mesin Fakultas Teknik, 
Universitas Negeri Yogyakarta Tahun 2008. Jumlah mahasiswa dalam kelas B adalah 32 
sebagai kelompok perlakuan sedangkan dalam kelas D adalah 49 sebagai kelompok kontrol. 
Sampel dalam penelitian ini diambil dengan cara purposive dan semua mahasiswa dalam 
populasi dijadikan sampel penelitian, jadi dalam penelitian ini termasuk penelitian populasi. 
Data dalam penelitian ini diambil dengan instrumen tes matakuliah matematika teknik yang 
berjumlah 5 butir berisi soal-soal aplikasi integral tertentu meliputi perhitungan luas bidang, 
panjang busur, luas benda putar, momen inersia dan tekanan zat cair. Data yang terkumpul 
dianalisis dengan cara kualitatif yaitu melihat rerata skor yang diperoleh kedua kelompok 
tersebut. 
     Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertama ada 7 tahap dalam penyelesaian soal 
aplikasi integral tertentu, kedua divergensi dalam soal matematika teknik dapat dilakukan 
dengan mengubah konstanta, fungsi integrand, posisi benda dan variabel yang digunakan, 
ketiga bahwa pembelajaran dengan teori belajar sibernetika dapat meningkatkan hasil 
prestasi belajar mahasiswa dalam matakuliah matematika teknik.  Rerata skor yang 
diperoleh kelompok perlakuan dalam kelas B adalah 186,875, sedangkan rerata skor yang 
diperoleh kelompok control dalam kelas D adalah 152,857. Dari perbandingan kedua rerata 
tersebut dapat disimpulkan bahwa kelompok yang diberi perlakuan pembelajaran dengan 
teori sibernetika ternyata lebih baik dari kelompok control.  
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